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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh risiko dan efisiensi terhadap kinerja Bank Konvensional
di Indonesia. Variabel-variabel risiko terdiri dari risiko modal yang diukur menggunakan Capital Adequacy
Ratio (CAR), risiko kelancaran diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR), risiko kredit diukur dengan Non
Performing Loan (NPL) dan risiko manajemen diukur dengan Net Interest Margin (NIM). Efisiensi diukur
dengan Operating Expense to Operating Income (BOPO), sementara kinerja perbankan diukur dengan Return
on Assets (ROA). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Sampling sejumlah 16 bank diperoleh dengan metode purposive sampling. Data yang digunakan adalah data
tahun 2013-2014. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi liner berganda. Hasil penelitian
menunjukan bahwa CAR berpengaruh negatif, NPL tidak berpengaruh, sedangkan LDR dan NIM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan. Sementara itu, BOP berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja perbankan.

Kata kunci: Kinerja perbankan, CAR, LDR, NPL, NIM dan BOPO

THE RISK, EFFICIENCY AND BANK PERFORMANCES
EMPHIRICAL STUDY OF CONVENSIONAL BANKS IN INDONESIA

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of risk, efficiency and performances of conventional banks in
Indonesia. Risk variables  consist of capital risk  which are measured by Capital Adequacy Ratio (CAR),
liquidity risk which are measured by Loan to Deposit Ratio (LDR), credit risk which are measured by Non
Performing Loan (NPL) and management risk which are measured by Net Interest Margin (NIM). Efficiency is
measured by Operating Expense to Operating Income (BOPO) while banking performances are measured by
Return on Assets (ROA). The population of this study is all of conventional banks registered in  Indonesia
Stock Exchange(BEI.) Purposive sampling method is used and the number of samples is 16 banks. We use
quarterly data during period of 2013-2014. The hypotheses are tested using multiple linear regression. The
result  shows that capital risk (CAR) has negative effects, Liquidity risk (LDR) has positive and significant
effects, credit risk (NPL) has no significant effects and management risk (NIM) has positive and significant
effects on banking performance. Meanwhile, efficiency (BOPO) has significant and negative effects on banking
performance.
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PENDAHULUAN

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (Undang-
Undang Perbankan No.10 Tahun 1998). Bank
berfungsi sebagai financial intermediary antara
masyarakat kelebihan dana dengan masyarakat yang
membutuhkan dana.

Sumber dana perbankan mayoritas berasal dari
masyarakat, sehingga pemerintah mempunyai
kewajiban untuk melindungi masyarakat dari
praktek-praktek perbankan yang kurang hati-hati.

Hal tersebut menyebabkan perbankan dikelompokan
sebagai badan usaha atau perusahaan yang perlu atau
sangat diatur oleh pemerintah (very regulated
company). Pengaturan perbankan dilakukan oleh
otoritas moneter. Otoritas moneter mengatur masalah
permodalan bank, kredit yang diberikan, kredit
bermasalah, likuditas bank, operasional bank bahkan
smpai pengangkatan pimpinan bank harus seijin
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui fit and proper
test.

Manajemen bank dituntut pemilik untuk
meningkatkan profitabilitasnya dan mengelola risiko
bank. Risiko bank meliputi risiko permodalan, risiko
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kredit, risiko likuiditas, risiko manajemen, risiko
operasi, dan risiko pasar. Risiko permodalan diukur
dengan capital adequacy ratio (CAR) yang besarnya
diatur oleh Bank Indonesia minimal sebesar 8%
sesuai dengan peraturan Banking International
Settlement (BIS). Semakin besar CAR menunjukkan
bank semakin sehat, sehingga diharapkan bisa
meningkatkan kinerjanya. Penelitian Almazari
(2014), Gul (2011), dan Lelissa (2014) mengukur
kebijakan permodalan dengan capital adequacy
ratio (CAR).

Perbankan merupakan bisnis kepercayaan.
Bank harus menyediakan dana cukup, jika ada
nasabah melakukan pengambilan simpanan sewaktu-
waktu dananya tersedia. Selain itu, bank dituntut
memberikan kredit, sehingga perlu menyediakan
dana untuk memenuhi komitmen kredit. Kebijakan
menyediakan dana untuk pengambilan simpanan
sewaktu-waktu dan pemenuhan komitmen kredit
disebut manajemen likuiditas. Pada penelitian ini
proksi yang digunakan untuk mengukur manajemen
atau kebijakan likuiditas adalah loan  to deposit ratio
(LDR). LDR merupakan rasio antara kredit yang
diberikan dengan dana masyarakat. Semakin besar
LDR, berarti semakin tinggi kredit yang diberikan
dan meningkatkan keuntungan, tetapi mempunyai
risiko tinggi. Hutagalung et. al., (2011), Margaretha
dan Zai (2013),  Gul et. al., (2011) dan Javaid et.
al., (2011) menggunakan LDR sebagai proksi untuk
mengukur risiko likuidtas.

Penghasilan utama perbankan konvensional
berasal dar i kredit yang diberikan. Hal ini
menunjukan semakin banyak kredit diberikan
semakin besar penghasilan bank. Namun dengan
semakin tinggi kredit juga menimbulkan potensi
kredit bermasalah. Oleh karena itu manajemen bank
harus mampu mengelola risiko kredit. Purwoko dan
Sudiyatno (2013), Hutagalung et al. (2011), Frederick
(2014), dan Ongore dan Kusa (2013) mengukur
risiko kredit dengan non performing loan (NPL).

Manajemen bank juga dituntut meningkatkan
efisiensi guna meningkatkan kemampu labaannya.
Efisiensi ditunjukkan dengan perbandingan antara
biaya operasi dengan pendapatan operasi (BOPO).
Risiko operasi terjadi jika bank beroperasi kurang
efisien sehingga BOPO meningkat. BOPO tinggi
akan menurunkan kinerja bank. Hutagalung et. al.,
(2011), Margaretha and Zai (2013), Frederick (2014)
dan Indris (2011) menggunakan BOPO sebagai
proksi risiko operasi.

 Efisiensi bank juga diukur dengan kemampuan
bank dalam mengelola risiko manajemen yang
diukur dengan net interest margin (NIM) yakni rasio

antara pendapatan bunga dengan kredit yang
diberikan. Semakin tinggi NIM menunjukkan
semakin efisien beroperasi. Purwoko dan Sudiyatno
(2013), Hutagalung et. al., (2011), Margaretha dan
Zai (2013), Ongore dan Kusa (2013), serta Frederick
(2014) menggunakan NIM sebagai proksi untuk
mengukur kebijakan efisiensi. Dari latar belakang
tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menguji
pengaruh risiko dan tingkat efisiensi bank terhadap
kinerja bank.

Idris et . al., (2011) melakukan penelitian di Malaysia
menemukan pengaruh positif dan signifikan antara
likuditas (LDR) dan ukuran perusahaan dengan
kinerja bank. Tetapi, risiko permodalan (CAR) dan
BOPO secara statistik tidak signinifikan. Sedangkan
Abera (2012) menemukan pengaruh yang signifikan
antara permodalan, dan ukuran perusahaan dengan
kinerja bank, sementara risiko kredit (NPL) dan
BOPO berpengaruh signifikan dan negatif, tetapi
likuiditas secara statistik tidak signifikan
mempengaruhi kinerja bank. Penelitian Frederick
(2014) menemukan NIM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja bank, sementara CAR
dan NPL berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap kinerja bank.

Penelitian Tabari et. al., (2013) menemukan
pengaruh likuiditas dan risiko kredit berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja bank,
sementara permodalan (CAR) berpengaruh positif
dan signifikan. Gul et. al., (2011) menemukan LDR
dan ukuran perusahaan berpengruh terhadap kinerja
bank, tetapi permodalan (CAR) tidak mempengaruhi
kinerja bank. Ongore dan Kusa (2013) menemukan
CAR dan NIM berpengaruh positif, tetapi LDR dan
NPL tidak berpengaruh terhadap kinerja bank.

Penelitian Setyorini (2012) menemukan
permodalan (CAR) berpengaruh negatif dan
signifikan, dan risiko likuiditas (LDR) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perbankan,
tetapi risiko kredit tidak berpengaruh terhadap
kinerja perbankan. Javaid et. al., (2011) menemukan
ukuran perusahaan mempunyai pengaruh signifikan
tetapi negatif terhadap kinerja bank, sedangkan CAR
dan LDR mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap kinerja bank. Sebaliknya Lelissa
(2014) menemukan CAR tidak berpengaruh
terhadap kinerja bank. Sedangkan Hutagalung et. al.,
(2011) menemukan NIM berpengaruh signifikan
positif terhadaap kinerja perbankan, sedangkan LDR
signifikan negatif, sementara CAR dan NPL tidak
berpengaruh terhadap kinerja bank. Margaretha dan
Zai (2013) menenukan pengaruh yang signifikan dan
positif antara CAR, NPL, LDR dan NIM terhadap
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kinerja perbankan di Indonesia. Sedangkan Purwoko
dan Sudiyatno (2013) menemukan variabel yang
secara signifikan berpengaruh positif terhadap
kinerja perbankan adalah NIM, sementara BOPO
dan NPL berpengaruh signifikan tetapi negatif serta CAR
dan LDR tidak berpengaruh terhadap kinerja bank.

Fungsi permodalan diperbankan untuk
menopang kebutuhan dana dalam rangka perluasan
kredit dan mem back up kerugian bank. Permodalan
bank diatur oleh otoritas perbankan dan diukur
dengan capital adequacy ratio (CAR). Tinggi CAR
perbankan menunjukkan semakin baiknya kinerja
atau kesehatan bank tersebut. Tetapi jika CAR bank
terlalu tinggi menunjukkan bank kurang efisien
karena dana yang disalurkan lebih banyak dari modal
bank, sehingga menurunkan kinerja bank.
Margaretha dan Zai (2013) yang meneliti perbankan
di Indonesia menemukan pengaruh positif antara
CAR dengan kinerja bank. Frederick (2014)
menemukan CAR berpengaruh positif terhadap
kinerja bank. Demikian pula dengan Javaid (2011)
dan Ongore dan Kusa (2013) juga menemukan hal
yang sama. Ada beberapa peneliti antara lain
Hutagalung et. al., (2011), Purwoko dan Sudiyatno
(2013) dan Idris et. al., (2011) menemukan CAR
pengaruhnya tidak signifikan terhadap kinerja bank.
Sehingga hipotesis pertama penelitian ini adalah:
H1: Risiko permodalan berpengaruh positif terhadap

kinerja bank.

 Bisnis bank adalah bisnis kepercayaan. Bank
harus mampu menyediakan dana cukup agar
pengambilan dana oleh masyarakat bisa terlayani.
Bank juga harus menyediakan dana untuk memenuhi
komitmen kredit yang telah disetujui. Risiko
likuiditas bank bisa diukur dengan dua alat ukur
yakni Giro Wajib Minimum (GWM). GWM
dimaksudkan untuk memenuhi pengambilan
masyarakat sewaktu-waktu, dan LDR untuk
memenuhi komitmen kredit kepada nasabah. LDR
menunjukkan besarnya kredit yang diberikan
dibanding dengan dana masyarakat. Semakin besar
LDR semakin besar kredit yang diberikan sehingga
mampu meningkatkan pendapatan bunga dan
akhirnya meningkatkan profitailitas. Tabari et. al.,
(2013) dan Margaretha dan Zai (2013) menemukan
LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja bank. Javaid et. al., (2011), Gul et. al., (2011),
dan Almazari (2014) juga menemukan pengaruh
positif antara LDR dengan kinerja bank.
H2: Risiko likuditas berpengaruh positif terhadap

kinerja bank.

Besarnya kredit yang diberikan akan meningkatkan
pendapatan bunga tetapi kredit yang diberikan tanpa
dianalisis yang baik akan menimbulkan risiko berupa
meningkatnya risiko kredit (non performing loan).
Manajemen harus bisa menjaga NPL tidak melebihi
ketentuan yang berlaku. Tabari (2013) menemukan
pengaruh signifikan dan negatif antara NPL dengan
kinerja bank. Purwoko dan Sudiyatno (2013) juga
menemukan pada perbankan umum di Indonesia
NPL berpengaruh signifikan dan negatif terhadap
kinerja bank. Demikian pula dengan Frederick
(2014), Gul et. al., (2011) dan Idris et.al., (2011)
juga menemukan pengaruh negatif dan signifikan
antara NPL dengan kinerja. Namun Hutagalung et
al. (2011) dan Ongore et. al., (2013) menemukan tidak
ada pengaruh signifikan antara NPL dengan kinerja
bank.
H3: Risiko kredit  berpengaruh terhadap kinerja

bank.

Manajemen bank barus berupaya untuk bekerja
secara efisien sehingga bisa memperlebar spread
antara suku bunga pinjaman dengan suku bunga
simpanan. Kemampuan manajemen bank dalam
rangka memperoleh penghasilan bunga melalui
kredit disebut dengan net interest margin (NIM).
Oleh karena itu risiko manajemen sering diproksikan
dengan NIM, yakni perbandingan antara pendapatan
bunga dengan kredit yang diberikan. Semakin tinggi
NIM semakin besar tingkat keuntungan bank.
Margaretha dan Zai (2013), Purwoko dan Sudiyatno
(2013), Hutagalung et. al., (2011), serta Ongore dan
Kusa (2013) menemukan NIM berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja bank.
H4: Risiko manajemen berpengaruh positif terhadap

kinerja bank.

Dalam beroperasi, selain menanggung beban
bunga yang harus dibayarkan pemilik dana, bank
harus mengeluarkan beban biaya lainnya yang
disebut dengan overhead cost atau biaya operasi.
Semakin tinggi biaya operasi kecil profitabilitas
bank, sehingga manajemen bank harus mampu
mengendalikan biaya operasi tersebut. Risiko
operasi diukur dari perbandingan antara Biaya
Operasi terhadap Pendapatan Operasi (BOPO). Bank
harus mampu menekan BOPO agar bisa
meningkatkan kinerjanya. Penelitian Margaetha dan
Zai (2013), Purwoko dan Sudiyanto (2014),
Frederick (2014), Obamunyi (2013),  Ongore dan Kusa
(2013) dan Hutagalung et. al., (2011) menemukan
pengaruh signifikan dan negatif antara BOPO
dengan ROA.
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H5:   Efisiensi bank berpengaruh negatif terhadap
kinerja bank.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian adalah industri perbankan
yang sudah terdaftar di Bursa efek Indonesia.
Sedangkan sampel yang diambil sebanyak 16 bank
konvensional dengan purposive sampling method.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

data kwartalan laporan keuangan bank sampel tahun
2013-2014. Sumber data diperoleh dari website bank
sampel dan website Bank Indonesia.

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel
dependen berupa kinerja perbankan (ROA), dan 5
variabel independen yang terdiri dari risiko
permodalan (CAR), risiko likuidtas (LDR), risiko
kredit (NPL), risiko manajemen (NIM), dan risiko
operasi (BOPO). Adapun variable dan pengukuran
ada pada Tabel 1.

Tabel 1.
Pengukuran Variabel BOPO

 

No Variabel Pengukuran 
1 Kinerja perbankan Return on Assets (ROA) 
2 Risiko permodalan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
3 Risiko likuiditas Loan to Deposit Ratio (LDR) 
4 Risiko manajemen Non Performing Loan (NPL) 
5 Risiko Likuiditas Net Interest Margin (NIM) 
6 Risiko operasi Biaya Operasi/Pendapatan Operasi (BOPO) 

Sumber: Data diolah, 2014

Alat analisis yang digunakan adalah regresi
berganda dengan persamaan regresi sebagai berikut:
ROA = β0 + β1CAR + β2LDR + β3NPL + β4NIM + β5
          BOPO+ ................................................(1)
Keterangan:
ROA = return on assets
CAR = capital adequacy ratio
LDR = loan to deposit ratio
NPL = non performing loan

NIM = net interest margin
BOPO = Biaya Operasi/Pendapatan Operasi
 = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan sampel sebanyak 16 bank
konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
setelah diolah menggunakan program SPSS
diperoleh statistik deskriptif sebagai berikut.

Table 2.
Statistik Deskriptif

 Sumber: Data diolah, 2014

Kinerja perbankan yang diukur dengan ROA
menunjukkan rata-rata 2,09% dengan maksimum 5%
dan minimum 1%. Likuiditas (LDR) perbakan rata-rata
85,89% masih terhitung rendah karena kurang dari
ideal sekitar 95%, bahkan minimum kredit yang
disalurkan hanya 57%. Permodalan (CAR) masih
wajar sebab rata rata menunjukkan angka 16,54%,

sementara kredit bermasalah yang diukur dengan
NPL menunjukkan angka yang relarif kecil dengan
rata-rata 2.01% jauh di bawah ketentuan maksimum
5%. Net interest margin rata-rata 5.43% dan BOPO
masuk dalam kategori yang bagus karena bisa rata-
rata 77.90%.
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 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
ROA 98 0,01 0,05 0,020 0,001 0,011 
LDR 98 0,57 1,10 0,858 0,011 0,110 
CAR 98 0,12 0,24 0,165 0,002 0,026 
NPL 98 0,01 0,05 0,020 0,001 0,009 
NIM 98 0,03 0,09 0,054 0,001 0,015 
BOPO 98 0,60 0,94 0,779 0,009 0,096 
Valid N 
(listwise) 

98      

 



Table 3.
Hasil Uji Hipotesis

Tabel 3 menunjukkan pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependennya.
Risiko likuiditas yang diukur dengan LDR
menghasilkan tingkat signifikansi sebesar 0.004
lebih kecil dibanding yang disyaratkan sebesar 0.05,
artinya LDR berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja bank konvensional. Risiko
permodalan yang diukur dengan CAR menunjukkan
angka signifikansi sebesar 0.498 lebih besar
dibanding dengan taraf signifiknasi yang ditentukan
sebesar 5%, berarti CAR berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja bank. Risiko kredit yang
diukur dengan NPL menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0.218 lebih besar dibanding tingkat
signifikansi yang disyaratkan sebesar 5%. Hal ini
menujukkan bahwa NPL pengaruhnya t idak
signifikan terhadap kinerja bank.

Sementara risiko manajemen yang diukur
dengan NIM menghasilkan tingkat signifikansi
sebesar 0.000 lebih kecil dibanding yang disyaratkan
sehingga NIM berpengaruh secara signfikan dan
positif terhadap kinerja bank. Demikian pula dengan
risiko operasi yang diukur dengan BOPO mempunyai
nilai signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dibanding
taraf signifikansinya, sehingga BOPO pengaruhnya
signifikan dan negatif terhadap kinerja bank.

Uji hipotesis risiko likuiditas yang diukur dengan
LDR menunjukkan hasil signifikan dan positif, artinya
semakin tinggi LDR semakin meningkat kinerja bank.
LDR merupakan indikator jumlah kredit yang
diberikan, sehingga semakin tinggi LDR menunjukkan
kredit yang diberikan semakin tinggi, dan semakin
tinggi kredit yang diberikan akan memberikan
keuntungan berupa penghasilan bunga yang tinggi,
sehingga mendorong profitabilitas yang tinggi. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Margaretha dan Zai (2013),
Javaid et. al., (2011),  Alamzari (2014),  Albera (2012),
dan Obamuyi (2013) yang menemukan LDR
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja bank.

Uji hipotesis risko permodalan yang diukur
dengan CAR ternyata pengaruhnya tidak signifikan
terhadap kinerja bank, artinya tinggi rendahnya CAR
tidak mempengaruhi kinerja perbankan. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan tidak terbukti. Hal
ini dimungkinkan karena permodalan bank merupakan
aspek utama yang dinilai oleh otoritas perbankan,
sehingga perbankan harus mampu mengendalikan
CAR agar senantiasa memenuhi ketentuan minimal
8%. Dari statistik diskripitf bisa dilihat bahwa CAR
perbankan relatif aman dengan rata-rata 16,54%
dengan maksimum 24% dan minimum 12%. Hal ini
menunjukkan bahwa perbankan sangat berhati-hati
dalam mengelola risiko permodalannya. Hasil ini
sejalan dengan hasil temuan Gul et. al., (2011)  dan
Purwoko dan Sudiyatno (2013) yang menemukan
CAR berpengaruh negatif tetapi secara statistik tidak
signifikan.

Variabel yang paling ditakuti oleh manajemen
bank adalah kredit bermasalah atau non performing
loan (NPL). NPL merupakan risiko yang dihadapi
oleh bank dalam memberikan kredit. Oleh karena
itu manajemen bank hraus melakukan pengendalian
terhadap kredit bermasalah. Namun hasil penelitian
ini menunjukkan NPL tidak berpengaruh terhadap
kinerja bank. Hasil ini bisa dimengerti, sebab
perbankan sangat hati-hati dalam memberikan
kredit,  hal ini terbukti rata-rata NPL hanya sekitar
2,20% jauh lebih kecil dibanding dengan ketentuan
maksimum 5%. Hasil ini juga dimungkinkan karena
NPL perbankan nilainya tidak terlalu bervariasi,
sehingga perngaruhnya tidak signifikan. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Hutagalung et. al.,
(2011), Setyorini (2012),  Margaretha dan Zai (2013),
Ongore dan Kusa (2013),  Tabari et. al., (2013), dan
Javaid (2011)  menemukan pengaruh yang tidak
signifikan antara NPL dengan kinerja bank.

Hasil penelitian juga menemukan bahwa risiko
manajemen yang diukur dengan NIM menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

Sumber: Data diolah, 2014
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 0,049 0,010  4,798 0,000 

LDR 0,019 0,006 0,181 2,954 0,004 
CAR -0,019 0,028 -0,044 -0,680 0,498 
NPL -0,089 0,072 -0,075 -1,240 0,218 
NIM 0,265 0,050 0,362 5,275 0,000 
BOPO -0,069 0,008 -0,579 -8,952 0,000 

 



bank. Hal ini bermakna bahwa semakin baik
manajemen dalam mengelola bank semakin
meningkatkan kinerja bank. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Purwoko dan Sudiyatno
(2013),  Margaretha dan Zai (2013) dan Ongore dan
Kusa (2013), dan Hutagalung et al. (2011),  yang
menemukan pengaruh yang signifikan dan positif
antara NIM dengan kinerja bank.

Uji hipotesis terhadap pengaruh risiko operasi
yang diproksikan dengan BOPO terhadap kinerja
bank menunjukan pengaruh yang signifikan dan
negatif. Hasil berarti bahwa semakin tinggi BOPO
akan menurunkan kinerja bank. Oleh karena itu
pengendalian terhadap besarnya biaya operasi sangat
diperlukan dalam rangka meningkatkan kinerja bank.
Frederick (2014), Tabari et al. (2013),   Obamunyi
(2013),  Purwoko dan Sudiyatno (2013) dan
Hutagalung et al. (2011) menemukan pengaruh
signifikan dan negatif antara BOPO dengan kinerja
bank.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian teori, uji hipotesis dan
pembahasan bisa disimpulkan bahwa manajemen
risiko sangat diperlukan dalam mengelola
perbankan, sebab perbankan mengelola dana
masyarakat yang jika mengalami kebangkrutan
mengakibatkan dampak secara nasional. Risiko
perbankan yang secara signifikan dan positif
mempengaruhi kinerja perbankan secara signifikan
dan positif adalah risiko likuiditas dan risiko
manajemen. Sedangkan risiko operasi juga
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja tetapi
pengaruhnya negatif. Sementara risiko permodalan
dan risiko kredit pengaruhnya tidak signifikan.

Manajemen bank diharapkan mampu mengelola
berbagai risiko perbankan dengan mengedepankan
prinsip kehati-hatian. Untuk meningkatkan kinerja
manajemen bank bisa meningkatkan LDR pada batas
tertentu sehingga bisa meningkatkan profitabilitasnya,
di samping itu juga harus mampu mengelola risiko
operasi dengan menurunkan BOPO dalam rangka
meningkatkan kinerja bank.
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